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ABSTRAK

Nadia Farah Amalia (21204032022). Penguatan Kompetensi Profesional
Guru dalam Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)
Sebagai Persiapan Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka di Taman
Kanak Kanak (Case Study: TK Wijaya Danu), Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi kurikulum yang berubah untuk direvisi
menjadi lebih lengkap sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Guru yang
professional mampu mengembangkan kurikulum operasional satuan pendidikan
berbasis kurikulum merdeka serta dapat memainkan peran penting dalam segala
kegiatan. TK Wijaya Danu memiliki beberapa upaya yang dilakukan oleh guru
dalam pengembangan kompetensi profesionalisme dan menyusun kurikulum
operasional satuan pendidikan berbasis kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP)
melalui kompetensi professional guru, strategi peningkatan kompetensi
professional guru dalam penyusunan KOSP sebagai persiapan implementasi
kurikulum merdeka, dan implikasi KOSP terhadap peningkatan Kkualitas
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber data primer diperoleh dari kepala sekolah dan guru. Sumber
data sekunder diperoleh melalui foto atau gambar, catatan atau laporan historis
yang didokumentasikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data dilakukan melalui kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi professional guru
dalam penyusunan kosp berbasis kurikulum merdeka diantaranya pemahaman
guru terhadap implementasi kurikulum merdeka, kualifikasi pendidikan guru,
pemanfaatan teknologi. Strategi meningkatkan kompetensi professional dalam
penyusunan kosp melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), Komunitas Belajar
(Kombel) dalam sekolah, Workshop, Webinar/Seminar, Study Tiru. Implikasinya
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran adalah, terdapat acuan dalam
melaksanakan metode dan model pembelajaran, terdapat capaian pembelajaran
atau tujuan pembelajaran sehingga pelaksanaan penilaian dapat terukur secara
jelas.

Kata Kunci: Kompetensi Professional Guru, Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan, Kurikulum Merdeka.
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ABSTRAC

Nadia Farah Amalia (21204032022). Strengthening Teacher Professional
Competence in the Preparation of the Operational Curriculum of Education Units
(KOSP) as Preparation for the Implementation of Independent Curriculum
Learning in Kindergartens (Case Study: TK Wijaya Danu), Thesis, Master of
Early Childhood Islamic Education Study Program, Sunan Kalijaga State Islamic
University Yogyakarta, 2023.

This research is motivated by a curriculum that changes to be revised to
be more complete in accordance with the National Education Standards.
Professional teachers are able to develop the operational curriculum of
educational units based on the independent curriculum and can play an important
role in all activities. Wijaya Danu Kindergarten has several efforts made by
teachers in developing professional competencies and compiling operational
curricula for education units based on independent curriculum. The purpose of
this study is to determine the implementation of the operational curriculum of
education units (KOSP) through teacher professional competence, strategies for
increasing teacher professional competence in the preparation of KOSP in
preparation for the implementation of an independent curriculum, and the
implications of KOSP on improving the quality of learning.

This research uses a qualitative approach with a type of case study
research. Primary data sources are obtained from principals and teachers.
Secondary data sources are obtained through photographs or drawings, records
or documented historical reports. Data collection techniques are carried out
through observation, interviews, and documentation. Data validity tests are
performed through source triangulation and engineering triangulation. Data
analysis techniques are carried out through data condensation, data presentation,
and conclusions.

The results of this study show that teachers' professional competence in
the preparation of independent curriculum-based kosp includes teacher
understanding of the implementation of the independent curriculum, teacher
education qualifications, and the use of technology. Strategies to improve
professional competence in the preparation of boarding houses through Teacher
Working Groups (KKG), Learning Communities (Kombel) in schools, Workshops,
Webinars/Seminars, Imitation Studies. The implication for improving the quality
of learning is that there are references in implementing learning methods and
models, there are learning outcomes or learning objectives so that the
implementation of assessment can be clearly measured.

Keywords: Teacher Professional Competence, Education Unit Operational
Curriculum, Independent Curriculum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berjalan karena mempunyai nyawa Yyaitu kurikulum. Sejalan
dengan perkembangan zaman pendidikan di Indonesia selalu mengalami
perubahan yang tidak dapat dihindari dari waktu ke waktu. Oleh karena itu
pembaruan kurikulum tersebut harus disesuaikan dengan prinsip pada kebutuhan.
Pembaruan dilakukan secara terencana dan berkesinambungan sehingga menjamin
peningkatan, pemerataan mutu, relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan
untuk mempersiapkan generasi anak bangsa yang mempunyai kualitas sumber
daya manusia yang baik dan bisa menghadapi tantangan sesuai tuntutan
perubahan serta dapat bersaing dengan negara lainya.

Kurikulum dan pendidikan adalah hubungan yang tidak bisa dipisahkan.
Seperti yang kita ketahui bahwa kurikulum memiliki peran sebagai pedoman
dalam menyelenggarakan pendidikan, jika kurikulum tidak ada maka pendidikan
tidak dapat berjalan dan terlaksana serta tujuan dari pembelajaran juga tidak dapat
terwujud, selain itu kurikulum juga disesuaikan dengan situasi dan keadaan yang
ada serta disusun secara sistematis jelas dan rinci. Tujuanya agar dengan mudah
digunakan dan dipahami sebagai pedoman dalam melaksanakan proses

pembelajaran.’

! Rudi Martin and Marianus Simanjorang, “PROSIDING PENDIDIKAN DASAR URL:
Https://Journal.Mahesacenter.Org/Index.Php/Ppd/Index Pentingnya Peranan Kurikulum Yang
Sesuai Dalam Pendidikan Di Indonesia,” PROSIDING PENDIDIKAN DASAR URL:
https://journal.mahesacenter.org/index.php/ppd/index 1 (2022): 125-134,
https://journal. mahesacenter.org/index.php/ppd/index.



Namun pada kenyataanya tingkat pendidikan di Indonesia masih rendah.
Faktanya diketahui dari survey oleh Programme for International Student
Assesment (PISA) tahun 2018 yang diterbitkan oleh The Organization for
Economic Coorperation and Development (OECD), mengatakan bahwa
pendidikan Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 anggota OECD.?
Menghadapi kenyataan tersebut sangat miris sekali, namun begitu fakta keadaan
pada pendidikan kita yang sebenarnya. Kondisi pendidikan dan kualitas
pendidikan yang sangat kurang dibandingkan dengan negara lainya di dunia hal
ini menjadi pukulan yang sangat kuat. Dapat dilihat Indonesia sering melakukan
perubahan kurikulum sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikanya, dimana
sebelumnya kurikulum 2006 KTSP, menjadi kurikulum 2013, kemudian pada
tahun 2022 yaitu kurikulum merdeka.’

Merdeka belajar yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim, merupakan program
kebijakan baru selain diterapkan pada sekolah penggerak kurikulum merdeka juga
sudah mulai diterapkan kepada seluruh satuan pendidikan. Guru memiliki peran
penting yang berguna agar kurikulum tersebut agar bisa berjalan dengan baik,
karena menjadi tolak ukur dalam suksesnya implementasi kurikulum yang sedang

berjalan.*

2 Rista Aulia Septiani, “Melihat Pendidikan Indonesia Yang Dibawah Rata-Rata Dunia,”
Www.Kompasiana.Com, 2021,
https://www.kompasiana.com/ristaulias/6103bb2106310e195e5dchd2/melihat-pendidikan-
indonesia-yang-dibawah-rata-rata-dunia.

? Fitria Nur Auliah Kurniawati, “Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Pendidikan
Di Indonesia Dan Solusi,” Academy of Education Journal 13, no. 1 (2022): 1-13.

* Rosyida Nurul Anwar, “Communautaire: Journal of Community Service Pelatihan
Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Guru Di Lembaga Paud Se-Kecamatan Madiun,”
Communautaire: Journal of Community Service 01, no. 01 (2022): 21-29.



Penerapan kurikulum merdeka di suatu lembaga diawali oleh sekolah
penggerak yang sudah memenuhi syarat dan hasil seleksi ditetapkan oleh
Kementrian Pendidikan yang diharapkan akan menjadi sekolah yang dapat
menggerakan sekolah-sekolah lainya bisa menjadi agen of change, inspirator,
inovasi guna meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.” Saat ini sudah
sebagian besar lembaga sudah menggunakan kurikulum merdeka, dimana saat
disekolah guru sudah membentuk tim kecil yang anggotanya terdiri dari beberapa
guru untuk bertanggung jawab menyelenggarakan seluruh program kegiatan yang
terkait dengan implementasi kurikulum merdeka.

Pendaftaran implementasi kurikulum merdeka pada tahun ajaran
2023/2024 diperpanjang oleh Kemendikbudristek, sehingga dapat memberikan
kesempatan satuan pendidikan untuk lebih mematangkan keputusan untuk
memilih opsi kurikulum merdeka sesuai dengan kebutuhan masing-masing
lembaga. Selama masa perpanjangan ada beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh satuan pendidikan yaitu bagi yang sebelumnya belum pernah mendaftar
kurikulum merdeka maka dapat mengubahnya melalui tiga pilihan dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yaitu jalur mandiri belajar, mandiri

berubah, mandiri berbagi.°

5 Muhammad et al Rizal, “Kompetensi Guru PAUD Dalam Mengimplementasikan Profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6,
no. 6 (2022): 6924-6939.

® “Pendaftaran Implementasi Kurikulum Merdeka Tahun Ajaran 2023/2024
Diperpanjang,” https://bpmpjogja.kemdikbud.go.id/pendaftaran-implementasi-kurikulum-
merdeka-tahun-ajaran-2023-2024-diperpanjang/.



Salah satu tantangan terbesar dari implemantasi kurikulum merdeka yaitu
kesiapan guru-guru di sekolah yang harus bisa beradaptasi dengan cepat, terlebih
setelah pandemi covid melanda Indonesia memberikan pergeseran budaya
termasuk pada dunia pendidikan sepertu pola hubungan yang semula serba fisik
menjadi teknologi. Perkembangan dunia yang semakin cepat menuntut guru terus
rensponsif terhadap perubahan yang sedang terjadi karena sudah bukan era nya
guru dan sekolah terlalu kaku dan tidak mau mengikuti perkembangan terkini.
Keberanian sekolah untuk berinovasi, berkreasi, dan berani bereksplorasi sesuai
dengan kebutuhan sekolah dan anak akan membawa implementasi kurikulum bisa
dilaksanakan dengan baik dengan tetap menjaga nilai-nilai kearifan dan keadaban
sekolah didalam dunia pendidikan.

Penting mengetahui kesiapan dan kemampuan guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka, terdapat indikator kesiapan guru yaitu dalam pembuatan
modul ajar, pelaksanaan serta asesmen. Dengan demikian dalam implementasinya
pada sekolah taman kanak-kanak diperlukan kesiapan seluruh guru yang menjadi
bagian penting dalam mewujudkan keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang diberikan kepada anak didik. Peran guru sangat erat kaitannya karena
menjadi kunci dari keberhasilan terselenggaranya implementasi kurikulum
tersebut atau diadaptasi dari merdeka belajar ini yang memegang kendali penting
dalam suksesnya peran seorang guru. Dalam pengembangannya guru memiliki
peran yang sangat penting (1) memahami topik saat penyusunan modul ajar secara
spesifik sesuai dengan kurikulum merdeka dan tujuan dari profil pelajar Pancasila;

(2) melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka; (3)



melaksanakan asesmen terhadap komponen-komponen yang berada pada
kurikulum merdeka yang telah di implementasikan.’

Rivo juga menjelaskan bahwa upaya guru dalam menjalankan kurikulum
merdeka saat ini adalah salah satu usaha yang sangat penting untuk dapat
mengimplementasikan dan melaksanakan kurikulum merdeka ini secara maksimal
dan berjalan dengan baik. Kemampuam guru dalam menjalankan kurikulum ini
akan menjadi tolak ukur dalam suksesnya implementasi kurikulum yang sedang
berjalan®. Sejalan dengan Diyan menunjukan bahwa pemahaman guru tentang
konsep kurikulum merdeka sangat mempengaruhi kesiapan mereka. Guru yang
memiliki pemahaman mendalam cenderung akan lebih siap untuk memahami
garis besar dari kurikulum merdeka, memahami pengembangan kurikulum
operasional satuan pendidikan, memahami pembelajaran dan asesmen, dan
memahami pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila®.

Kurikulum merdeka juga sering disebut sebagai paradigma baru yang
masih diujicobakan untuk tahun 2022-2024 yang kemudian hasilnya akan di
evaluasi sebagai cerminan kegiatan bermain anak dengan berbasis proyek. Walau
kurikulum ini masih di ujicoba tetapi gaungnya sudah sangat beredar luas di
masyarakat khususnya para pendidik atau guru, untuk itu perlu mengetahui serta
memahami kurikulum ini karena nantinya diharapkan para guru dapat menyusun

kurikulum operasional sebagai pedoman dasar untuk mengajar. Agar kompetensi

" Dhani Rikha Rahmiyati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum,” Jurnal
Serunai Administrasi Pendidikan Vol 9. No. (2020): 45-46.

8 Rivo Panji Yudha et al., “Pentingnya Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Lembaga Raudhatul Athfal Di Jatiluhur Purwakarta,” Jurnal Peradaban Masyarakat 3, no. 2
(2023): 55-60.

% Oleh Siti Rokayah, “Kesiapan Guru Paud Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Di
Kabupaten Purwakarta,” no. 2 (2023): 85-94.



kepala sekolah dan guru semakin baik, perlu dilaksanakan kegiatan pelatihan.'
Sejalan dengan Chairun bahwa disekolah guru memainkan peran penting dalam
pengembangan dan implementasi kurikulum. Intensitas guru dalam menerapkan
kurikulum di kelas akan menentukan berhasil atau tidaknya kurikulum diterapkan.
Oleh karena itu, guru harus menjadi bagian dari pengembangan kurikulum agar
dapat menggunakannya secara tepat dan efektif dalam proses pembelajaran. Guru
juga harus mendapatkan pelatihan pengembangan kurikulum secara berkelanjutan
untuk dapat memastikan bahwa mereka sudah memahami kurikulum®*.

Jika dicermati secara mendalam kurikulum merdeka terlihat perbedaanya
dengan kurikulum 2013 PAUD, dalam kurikulum ini memberikan keleluasaan
bagi satuan pendidikan dan guru untuk mengembangkan segala potensinya. Untuk
itu guru sangat perlu memahami konsep karakteristik beserta kerangka dasar
kurikulum pembelajaran baru, dan bagaimana satuan PAUD menerjemahkan
kurikulum menjadi kurikulum sekolah yang pada akhirnya guru dapat menyusun
rancangan pembelajaran harian. Kurikulum pembelajaran baru guru harus bisa
memahami capaian pembelajaran yang ada sehingga guru dapat merencanakan
dan mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

kurikulum tersebut.*?

0 Ainur Rifgi et al, “Pelatihan Penelitian Evaluasi Dalam Mengembangkan Inovasi
Pengelolaan Pendidikan,” Pengabdian Masyarakat Vol. 2. No (2022).

! Chairun Nisa Fadillah et al, “H,” Jurnal Dedikasi Pendidikan Vol 7, no. No 2 (2023),
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/3723/pdf.

2 Rachma Hasibuan et al., “Penyusunan Kurikulum Operasional Pada Satuan Paud
Berbasis Kurikulum Merdeka,” Transformasi dan Inovasi : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no.
2 (2022): 87-92.



Penyusunan KOSP perlu mendapat perhatian khusus dalam mencapai
tujuan pelaksanaan pembelajaran pada satuan Pendidikan karena memiiki karakter
kurikulum yang berbeda-beda. KOSP menjadi bagian yang penting karena
dijadikan acuan saat menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu
penyusunannya juga disesuaikan dengan keadaan sekolah yang sebenarnya.
Kurikulum operasional dalam satuan Pendidikan bersifat dinamis, dimana bisa
diperbarui secara berkesinambungan, dapat menjadi referensi dalam keseharian,
dapat di kembangkan serta direfleksikan.™

Berdasar observasi dan wawancara yang dilakukan, TK Wijaya Danu
merupakan sekolah umum yang sudah dalam proses menerapkan kurikulum
merdeka dengan memilih opsi mandiri berubah. TK Wijaya Danu juga menjadi
sekolah yang sudah diakui kualitas dikelasnya karena guru-gurunya yang ramah
dan berkompeten. Branding yang dimiliki sekolah sangat erat dengan kompetensi
professional guru yang memiliki pengalaman mengajar cukup lama dan memiliki
kualifikasi pendidikan yang linear. Beberapa penelitian sebelumnya mengenai
pemahaman guru tentang kurikulum merdeka dan Kompetensi professional guru
dalam menyusun kurikulum operasional satuan pendidikan berbasis kurikulum
merdeka dapat dikatakan kurang maksimal. Hal tersebut nantinya akan memiliki
dampak pada satuan pendidikan.

Wawancara yang dilakukan saat pra penelitian dengan guru di TK Wijaya
Danu memperoleh informasi bahwa dalam menyusun KOSP sebagai persiapan

pembelajaran Implementasi kurikulum Merdeka awalnya guru masih merasakan

13 “pentingnya Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan,” last modified
2023, https://www.vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/pentingnya-penyusunan-kurikulum-
operasional-satuan-pendidikan.



kebingungan karena terdapat istilah-istilah baru yang ada pada kurikulum
merdeka. Jika hal tersebut dibiarkan, kemungkinan KOSP belum sesuai dengan
konsep yang ada pada Kurikulum Merdeka. Namun dengan semangat dan berfikir
positif terhadap perubahan bahwa seorang guru yang professional mampu untuk
menyusun dan mengembangkan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
akhirnya kurikulum dapat tersusun.

Berdasar uraian diatas kompetensi professional guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka penting untuk dikaji serta menemukan strategi Yyang
diterapkan untuk meningkatkan kompetensi professional dalam penyusunan
KOSP. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam dengan penelitian yang
berjudul “Penguatan Kompetensi Profesional Guru dalam Penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Sebagai Persiapan Implementasi
Kurikulum Merdeka Di Taman Kanak-Kanak (Case Study: Wijaya Danu

Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru dalam Penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Sebagai Persiapan Implementasi
Kurikulum Merdeka di TK Wijaya Danu?

2. Bagaimana Strategi Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Dalam
Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Sebagai

Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka di TK Wijaya Danu?



3. Bagaimana Implikasi Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di TK Wijaya Danu

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Bertujuan untuk mengetahui Kompetensi Profesional Guru dalam
Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Sebagai
Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka di TK Wijaya Danu

2. Bertujuan untuk menemukan Strategi meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru dalam penyusunan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) Sebagai Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka
di TK Wijaya Danu

3. Bertujuan untuk mengetahui Implikasi Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di TK

Wijaya Danu Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat apat menambah dan memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dan referensi untuk penelitian lebih dalam, khususnya
kompetensi guru dalam penyusunan kurikulum opersional satuan

pendidikan dalam implementasi kurikulum merdeka di PAUD.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang kompetensi
professional guru dalam penyusunan kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP) sebagai persiapan implementasi kurikulum
merdeka dan memberikan karya yang berguna bagi para pembaca.
b. Bagi Lembaga Sekolah
Diharap dapat memberikan masukan yang bertujuan untuk
mengembangkan kualitas pendidikan.
c. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberi masukan dan informasi dalam
mengembangkan kompetensi professional guru dalam penyusunan
KOSP sebagai persiapan implementasi kurikulum merdeka
d. Bagi Pembaca
Diharap dapat memberikan informasi yang baru mengenai strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi professional
guru dalam penyusunan KOSP sebagai persiapan implementasi
kurikulum merdeka. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi atau
bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian serupa dimasa

mendatang.
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E. Kajian Relevan

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya, berikut penelitian yang

hampir sama dengan penelitian ini:

1. Penelitian yang ditulis oleh Desy Liliani Husain, Sitti Agustina, Rohmana
dan Alimin yang merupakan mahasiswi Universitas Halu Oleo Kendari
tahun 2023 yang berjudul Pelatihan Penyusunan Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) sebagai Persiapan Implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD Kab. Kolaka Utara. Hasil penelitian dalam melakukan
pelatihan mendapatkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
tentang implementasi kurikulum merdeka berdasarkan hasil postest dan
pretest terdapat peningkatan disetiap skor rata-ratanya, hal itu menjadi
bukti bahwa materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh
sebagian peserta pelatihan.™* Penelitian diatas memiliki kesamaan variable
dengan kajian penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu KOSP.
Perbedaan jelas pada penelitian yaitu pelatihan terkait kurikulum merdeka
dan pendampingan penyusunan  Kurikulum  Operasional Satuan
Pendidikan. Sedangkan penelitian yang ingin peneliti kaji lebih dalam
adalah profesionalisme guru yang mampu menerapkan dan juga
mengembangkan kurikulum berbasis kurikulum merdeka.

2. Penelitian yang membahas Pengembangan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) TK Berbasis Kearifan Lokal Kota Tidore Kepulauan

oleh Ida Abdal, Mardia H Rahman, dan Abdul Rahman Janang yang

% Desy Liliani Husain et al., “Pelatihan Penyusunan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) Sebagai Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka Di PAUD Kab. Kolaka
Utara,” JIIP - Jurnal IImiah IImu Pendidikan 6, no. 1 (2023): 13-19.
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merupakan mahasiswa pascasarjana Universitas Khairun Kota Ternate
Maluku Utara. Hasil penelitian ini menunjukan pengembangan kurikulum
di TK Kemala Bhayangkari Kota Tidore Kepulauan dengan cara
mengamati dan memperhatikan seluruh kondisi kegiatan sekolah yang ada
kaitannya dengan pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal. Dari
hasil analisis kelayakan yang diperoleh sudah dapat dinyatakan valid atau
sangat layak digunakan untuk kurikulum Taman Kanak-Kanak karena
menunjukan hasil yang sangat baik.”> Penelitian tersebut sama dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) TK. Akan tetapi perbedaan yang
cukup signifikan yaitu peneliti membahas implementasi kurikulum
operasional satuan Pendidikan berbasis kurikulum merdeka dengan
menggunakan kurikulum nasional. Sedangkan penelitian diatas yaitu
pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal.

3. Penelitian oleh Diah Eko Herliani seorang mahasiswi Program Pasca
Sarjana di Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2023 berjudul
Analisis Profesionalisme Guru Bersertifikat Pendidik Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD Islam Rahmatullah Banyuwangi. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa guru yang sudah bersertifikat pendidik di
PAUD Islam Rahmatullah Banyuwangi dalam implementasi kurikulum
merdeka belum sepenuhnya melaksanakan proses penilaian secara autentik

dan membuat catatan anekdot yang lengkap kemudian melaporkannya.

>1da Abdal et al., “Pengembangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (Kosp)
TK Berbasis Kearifan Lokal Kota Tidore Kepulauan,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 8, no. 21
(2022): 315-320, https://doi.org/10.5281/zenodo.7275272.
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Guru bersertifikat pendidik harus lebih diupayakan untuk banyak belajar
bisa dari sesama rekan guru yang sudah mendapatkan sertifikat.
Disamping peran kepala sekolah dan Lembaga yang penting, adanya
kemauan guru untuk lebih meningkatkan profesionalisme nya bisa dengan
mengikuti program guru penggerak.’® Penelitian ini memiliki kesamaan
dalam membahas topik kurikulum merdeka dan profesionalisme guru
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Namun ada perbedaan
dalam hal ini, yaitu penelitian bukan hanya membahas mengenai
kurikulum merdeka saja, tetapi peneliti juga membahas mengenai
kurikulum operasional satuan Pendidikan (KOSP) yang ada pada
kurikulum merdeka dan penerapanya di TK Wijaya Danu Yogyakarta.

4. Artikel dengan judul “Improvement of teacher’s professional competency
in  strengthening learning methods to maximize curriculum
implementation ”, artikel ini dilakukan oleh Hendro Prasetyono, Agus
Abdillah, Tjipto Djuhartono, Ira Pratiwi Ramdayana, Laila Desnaranti,
2021. Hasil penelitian ini yaitu implementasi kurikulum di Indonesia
masih belum maksimal, karena masih ada beberapa sekolah yang
menggunakan kurikulum kompetensi padahal kurikulum 2013 sudah lama
disahkan. Penyebab tidak efektifnya penerapan kurikulum tersebut adalah
kompetensi guru yang harus ditingkatkan. Persamaan penelitian ini yaitu
membahas kompetensi professional guru dalam penguatan metode

pembelajaran untuk memaksimalkan implementasi kurikulum, akan tetapi

® Diah Eko Herliani, “Analisis Profesionalisme Guru Bersertifikat Pendidik Dalam
Implementasi  Kurikulum Merdeka Di Paud Islam Rahmatullah Banyuwangi” (Universitas
Muhammadiyah Malang, 2023), https://etd.umm.ac.id/id/eprint/2037/.
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penelitian ini dilakukan peserta didik SMA/SMK di Provinsi Jakarta dan
Jawa Barat dan membahas mengenai kurikulum 2013. Sedangkan
penelitian yang dilakukan untuk jenjang anak usia dini dan membahas
mengenai kurikulum operasional satuan Pendidikan berbasis kurikulum
merdeka."’

5. Artikel ilmiah yang berjudul “Development Of Professional Competence
Of Teacher Of Preschool Education Organization” artikel ini ditulis oleh
D.B. Kasimova, 2023. Artikel ini menjabarkan mengenai kompetensi
professional guru yang merupakan aspek penting bagi seorang pendidik.
Penelitian ini berfokus kepada kompetensi professional guru sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, akan tetapi peneliti juga
membahas mengenai kurikulum operasional satuan Pendidikan berbasis
kurikulum merdeka. Sedangkan penelitian ini hanya membahas mengenai
kompetensi professional guru saja tidak berbasis kurikulum merdeka.
Hasil penelitian menunjukan bahwa seorang pendidik yang berkaitan
dengan pelaksanaan profesi dan kegiatan profesi saja yaitu mewakili
kemampuan, keterampilan, minat dan pengetahuan.*®

6. Jurnal yang berjudul “Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum
Merdeka di TK Santa Angela Labuan Bajo” karya ilmiah ini ditulis oleh

Renilda Ica Disma, Emilia G.M. Taran, Beata Palmin, 2023. Hasil dari

Y Hendro Prasetyono et al., “Improvement of Teacher’s Professional Competency in
Strengthening Learning Methods to Maximize Curriculum Implementation,” International Journal
of Evaluation and Research in Education 10, no. 2 (2021): 720-727.

'8 D B. Kasimova, “Development Of Professional Competence Of Teacher Of Preschool
Education Organization” Vol .4 No.2 (2023), http://web-
journal.ru/index.php/journal/article/view/506.
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penelitian menunjukan bahwa seluruh guru sudah siap dalam menerapkan
kurikulum merdeka. Dilihat dari indicator kesiapan guru yang terkait
dengan struktur kurikulum merdeka, sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh guru menunjukan bahwa pembelajaran intrakurikuler
sebagai wujud dari Merdeka Belajar Merdeka Bermain, adapun profil
pelajar Pancasila memiliki alokasi waktu tersendiri, tetapi dijadikan
sebagai panduan pengajar saat menyusun kurikulum operasional sekolah.
Kemudian kesiapan rencana pembelajaran, kesiapan proses pembelajaran,
kesiapan modul ajar dan penilaian pembelajaran. Penelitian ini sama-sama
berfokus pada kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka.
Penelitian ini hanya membahas kesiapan guru saja pada kurikulum
merdeka, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas
mengenai kompetensi professional guru dalam penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebagai persiapan implementasi
kurikulum merdeka di Taman Kanak-Kanak.*®

7. Jurnal yang berjudul “Implementasi Kurirkulum Merdeka Daalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan” karya ilmiah ini ditulis oleh Ujang Cepi
Barlian, Siti Solekah, Puji Rahayu,2022. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa pada SD 244 Gurumminda kota Bandung sudah
mengimplementasikan kurikulm merdeka dan sudah berjalan sesuai
dengan harapan. Hal tersebut tampak dari pelaksanaan pembelajaran yang

sudah berbasis projek dan penilaian hasil pembelajaran dengan asesmen

19 Renilda Ica Disma et al., “Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Di
TK Santa Angela Labuan Bajo 117 |JurnalMontessorl:Voll,NolSeptember?2
023118|JurnalMontessorl:Voll,NolSeptember2023”(n.d.): 117-123.
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diagnostic serta asesmen formatif dan sumatif. Persamaan penelitian ini
membahas mengenai implementasi  kurikulum  merdeka dalam
meningkatkan mutu Pendidikan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
ditujukan untuk jenjang anak usia dini membahas mengenai kualittas

pembelajaran di TK Wijaya Danu Yogyakarta.

F. Landasan Teori
1. Kompetensi Profesional Guru
Kompetensi berasal dari kata competency dalam Bahasa inggris yang

berarti kemampuan atau kecakapan. Kompetensi guru adalah kemampuan
yang ada didalam diri agar mewujudkan kinerjanya secara efektif.?’ Guru
digolongkan sebagai profesi yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang
orang yang tidak dilatih karena menuntut tanggung jawab, keahlian dan
kesetiaan. Kemudian berkembang semakin matang ditunjang tiga hal yang
membentuk segitiga sama sisi ditengahnya terletak profesionalisme, tiga hal
tersebut adalah komitmen, keahlian dan keterampilan. Guru professional
mampu mencerminkan wawasan yang luas dan sosok keguruannya juga
memiliki kompetensi yang menunjang tugasnya, keberadaan guru
professional merupakan suatu keharusan untuk memudahkan tercapainya
tujuan pembelajaran. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14
Tahun 2005 Pasal 1 ayat 10 menjelaskan mengenai kompetensi yaitu

seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku yang harus dimiliki,

% Lucky Tirta Nurarfiansyah et al, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru,” Edupedia 6, no. 2 (2022): 148-160.
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dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan.?

Profesi secara etimologi “Profession” yaiitu ahli atau mampu dalam suatu
pekerjaan, atau diartikan sebagai suatu pekerjaan atau jabatan yang didapat
dengan menuntut keahlian melalui latihan tertentu dengan persyaratan memiliki
kode etik dan tanggung jawab tertentu. Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan
tertentu yang tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, karena membutuhkan
persiapan dengan mengikuti Pendidikan dan pelatihan secara khusus. Profesi
mengajar merupakan suatu jabatan yang memiliki kekhususan yang menjadi
kelengkapan dalam mengajar atau keterampilan yang menggambarkan bahwa
sesorang melakukan tugas mengajar yakni membimbing manusia. Guru disebut
profesi karena harus memenuhi persyaratan khusus, seperti memiliki kode etik,
kemampuan intelektual yang tinggi, dan syarat lainnya.”’ Undang-Undang
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 4 menjelaskan tentang
professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan kemahiran, keahlian,
kecakapan yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu dan memerlukan
pendidikan profesi.?®

Profesionalisme guru dituntut agar bisa terus berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kebutuhan yang ada di

masyarakat, termasuk pada kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas.

2! presiden Republik Indonesia, “UU 14-2005 Guru Dan Dosen.Pdf,” 2005.

2 Dewi Waulandari, “Kompetensi Profesionalisme Guru,” Aksioma Ad-Diniyah 9, no. 1
(2021): 27-30.

23 Republik Indonesia, “UU 14-2005 Guru Dan Dosen.Pdf.”
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Guru merupakan pekerjaan yang berkaitan langsung dengan masyarakat, oleh
karena itu guru merupakan salah satu penentu keberhasilan atau kegagalan dalam
upaya meningkatkan mutu dan inovasi pendidikan di tingkat sekolah. Peran guru
sangat penting dan memliki peran yang strategis dalam upaya membentuk watak
bangsa melalui nilai-nilai dan kepribadian yang diinginkan. Dari dimensi tersebut
peran guru dalam pembelajaran akan sulit digantikan oleh yang lain, sekalipun
teknologi yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sudah berkembang amat
cepat. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang diperankan oleh guru
tidak dapat digantikan oleh teknologi.?*

Keberadaan guru yang berkompeten atau professional merupakan keharusan
untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun kompetensi guru
PAUD vyaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Guru yang
berkualitas harus memiliki empat kompetensi tersebut. Pemerintah telah
melakukan berbagai strategi untuk mewujudkan guru PAUD berkualitas dengan
melakukan pembinaan kepada para pendidik dan tenaga kependidikan jenjang
PAUD.”® Kompetensi guru paud sangat penting untuk penyusunan kurikulum,
dikarenakan kurikulum pendidikan harus disusun sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki oleh guru. Tujuan kompetensi guru berguna untuk mencapai standar

kualitas dalam menjalankan tugas atau pekerjaan yang nyata. Oleh karena itu

% Sutarmanto Sutarmanto, “Kompetensi Dan Profesionalisme Guru Pendidikan Anak
Usia Dini,” Jurnal Visi llmu Pendidikan 1, no. 1 (2012): 147-156.

% Misra, Musdiani, and Fitriah Hayati, “Analisis Kompetensi Guru Paud Sebagai Model
Pembentukan Karakter Anak Di TK IT AL-LATIF Beureunuen, Pidie,” Jurnal liImiah Mahasiswa
2,no.1(2021): 9.
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kompetensi harus dimiliki oleh guru agar bisa lebih baik dalam melaksanakan
tugas profesionalnya.?®

Kompetensi guru akan terlihat pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, diantaranya dalam kecakapan dan penguasaan pada bidang
keilmuan, bersikap, bertindak dan ktrampilan dalam menjalankan tugas.?” Untuk
mencapai tujuan pembelajaran maka kompetensi dan profesionalisme guru harus
selalu ditingkatkan, secara terprogram kemudian berkelanjutan bisa melalui
berbagai system seperti pembinaan profesi, sehingga kemampuan guru tersebut
dapat meningkat.?® Menurut Mulyasa, kompetensi guru adalah perpaduan antara
kemampuan personal dengan keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara
kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, didalamnya mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang dapat
mendidik dan pengembangan pribadi dan profesionalitas.?

Kompetensi professional meliputi menguasai bahan pengajaran yang
dimaksud yaitu guru harus bisa memahami dengan baik materi pelajaran yang
diajarkan, penguasaan terhadap landasan pendidikan, kemampuan dalam
menyusun program pengajaran, mencakup memiliki kemampuan menetapkan
kompetensi belajar kemudian mengembangkan bahan pelajaran dan penilaian

hasil proses pembelajaran kemampuan menyusun perangkat penilaian proses dan

% Nenden Widayati, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Membina Kompetensi Profesional
Guru Di Tk Bina Mulya Lestari Dan Paud plus Nurul Ikhlas,” Educhild: Majalah llmiah
Pendidikan, n.d.

27 Muhammad Rizal, “Kompetensi Guru PAUD Dalam Mengimplementasikan Profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6,
no. 6 (2022): 6924-6939.

% Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan Konsep & Strategi Mengembangkan Profesi &
Karier Guru (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2018).

» Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007).
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hasil pembelajaran. Pendidik harus memiliki kepribadian yang mantap, susila,
bertanggung jawab sehingga mampu menjadi sumber identifikasi bagi subjek.*

Untuk dapat mengembangkan ketrampilan, pengetahuan, bakat pendidik
dengan upaya yang perlu dilakukan oleh lembaga yaitu melalui pembinaan yang
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan secara teratur untuk usaha dalam
perbaikan dan pengembangan. Pembinaan sendiri adalah usaha memberikan
bantuan kepada guru untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan ketrampilan
dalam mengajar dan menumbuhkan sikap professional sehingga guru menjadi ahli
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.

2. Implementesi Kurikulum Merdeka

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) vyaitu
pelaksanaan atau penerapan.® Istilah tersebut dikaitkan adanya kegiatan yang
akan dilalksanakan, salah satunya dalam proses pembelajaran. Implementasi dapat
diartikan sebagai suatu pelaksanaan dari suatu rencana yang sudah di susun secara
matang dan rinci.** Kata kurikulum dalam bahasa arab yaitu Manhaj, yang artinya
jalan terang yang dilalui oleh manusia dalam kehidupannya. Kemudian dalam
konteks pendidikan yaitu jalan terang yang dilalui oleh pendidik dengan peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan.*

Untuk pemulihan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka

dilakukan berdasarkan kebijakan-kebijkan berikut:

%0 Wahyuni Nadar, Yatha Yuni, and Lutfi Hardiyanto, “Peningkatan Kualitas Kompetensi
Guru PAUD: Menjadi Guru Profesional,” Jurnal Abdimas Prakasa Dakara 1, no. 1 (2021): 38-45.

31 “K BBI Daring,” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Implementasi.

%2 F. Jannah, T. Irtifa, and P.F.A. Zahra, “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar 2022,” Al Yazidiy: IImu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan 4, no. 2 (2022): 55-65.

% Yeni Tri Nur Rahmawati, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,”
Islamic Akademika (2020).
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Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 mengenai standar
kompetensi lulusan pada pendidikan anak usia dini, jenjang
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. membahas standar
kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kesatuan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian
kemampuan peserta didik dari hasil pembelajarannya pada akhir
jenjang

. Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 mengenai standar isi pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. membahas standar isi dikembangkan
melalui perumusan ruang lingkup materi yang sesuai dengan
kompetensi lulusan.

Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 mengenai standar proses
pada pendidikan anak usia dini jenjang pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

. Permendikbudristek No. 21 Tahun 2022 mengenai standar
penilaian pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah

Kepmendikbudristek No. 262 Tahun 2022 mengenai pedoman
penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.
memuat tiga opsi kurikulum yang dapat digunakan di satuan

pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran beserta struktur
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kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen, serta
beban kerja guru.

f. Keputusan Kepala BSKAP No. 033/H/KR/2022 mengenai Capaian
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah pada kurikulum merdeka. Pada
kepka 033 termasuk cp progsus, konsentrasi keahlian, dan
kesetaraan.

g. Keputusan Kepala BSKAP Np. 009/H/KR/2022/ Tahun 2022.
mengenai dimensi, elemen dan sub elemen profil pelajar Pancasila
pada kurikulum merdeka. memuat penjelasan dan tahap-tahap
perkembangan profil pelajar Pancasila yang dapat digunakan
terutama untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila.*

Kurikulum merdeka merupakan model pembelajaran yang sifatnya bebas,
berarti bahwa dalam memberikan kebebasan pada anak agar dapat menyampaikan
pendapatnya, namun tetap diarahkan oleh guru. Kurikulum yang menggunakan
pembelajaran intrakulikuler dimana sebuah konten menjadi optimal dan
memberikan anak mempunyai waktu yang banyak agar dapat menguatkan
kompetensi yang dimilikinya menggunakan suatu konsep. Tidak hanya murid tapi
guru juga memiliki rasa bebas saat memilih berbagai perangkat ajar yang nantinya
akan digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat sesuai dengan minat yang

dimiliki oleh anak.* Inovasi kurikulum menjadi hal yang sangat bagi pendidikan

% Sosialisasi Dinas Pendidikan, “Topik 2 : Kurikulum Merdeka” (2022): 6-8.
% Das Salirawati, “Identifikasi Problematika Evaluasi Pendidikan Karakter Di Sekolah,”
Jurnal Sains dan Edukasi Sains 4, no. 1 (2021): 17-27.



23

khususnya di Indonesia, dan berkaitan sangat erat dengan pembelajaran dan tentu
akan menciptakan generasi muda yang berkualitas.*®

Berkembangnya dunia pendidikan mengubah konsep pembelajaran yang
mengharuskan untuk fleksibel, terbuka, dan terus ditingkatkan begitu pula jenjang
pada anak usia dini dimana pada fase ini anak di stimulasi sesuai dengan potensi
bakat dan minatnya.>” Merdeka belajar yaitu program untuk menciptakan suasana
pembelajaran menyenangkan bertujuan supaya pendidik, siswa, dan orang tua
mempunyai suasana menyenangkan untuk semuanya. Kebebasan dalam belajar
hanya berfokus pada kebebasan untuk bisa belajar melatih kemandiriannya juga
kreatif, inovatif, pendidik sebagai penggerak untuk mengarahkan dan mengambil
tindakan baik untuk anak.*®

Bagi sekolah kurikulum merupakan sebuah opsi yang bisa dipilih sesuai
dengan kesiapan Lembaga masing-masing, jadi tidak ada yang terpaksa saat
melakukan transformasi dalam melakukan proses pembelajaran baik kepala
sekolah dan para guru. Maka satuan pendidikan dapat memilih dalam menerapkan
sesuai dengan kesiapanya, beberapa keunggulan yang dimiliki oleh kurikulum
merdeka yaitu: kurikulum lebih sederhana juga mendalam karena berfokus
kepada pengembangan sesuai fase kompetensi yang dimilikinya dan penggunaan
materi yang esensial, dapat memilih materi sesuai dengan bakat dan minatnya,

guru mengajar hanya sesuai dengan tahapan pencapaian juga perkembangan anak,

% Pat Kurniati et al., “Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka Implikasinya Bagi
Siswa Dan Guru Abad 21,” Jurnal Citizenship Virtues 2, no. 2 (2022): 408-423.

% Mulik Cholilah et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dalam Satuan Pendidikan
Serta Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad 21,” Sanskara Pendidikan dan
Pengajaran 1, no. 02 (2023): 61.

% Rizki Ananda et al., “Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Dedikasi Pendidikan 7, no. 2 (2023): 693-708.
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sekolah mempunyai wewenang dalam mengelola kurikulum sesuai karakter yang
ada di dalam satuan Pendidikan dan peserta didik, lebih relevan dimana
pembelajaranya menggunakan metode proyek yang membuat lebih interaktif dan
membuat anak menjadi lebih aktif.

Ada tahapan dalam menerapkan kurikulum merdeka yaitu sudah terdapat
jalur yang nantinya akan membantu setiap satuan pendidikan menuju tahap
kesiapan, tiga jalur itu sudah sesuai dengan kondisi di dalam satuan pendidikan,
yaitu: mandiri belajar dengan memberi kebebasan dalam beberapa bagian dan
prinsipnya tanpa perlu mengganti kurikulum yang sudah lama diterapkan di
satuan tersebut, mandiri berubah menggunakan bahan ajar yang sudah ada
disatuan pendidikan, mandiri berbagi yaitu boleh mengembangkan perangkat ajar
sendiri.*

Persepsi guru PAUD sangat penting mengenai kurikulum merdeka dalam
menentukan kesiapan dan keberhasilan dalam menerapkannya di sekolah, seperti
memiliki pandangan positif terhadap kurikulum merdeka yang mampu
mengembangkan minat dan bakat anak dengan memberikan kebebasan dan
kesempata yang sama pada setiap anak untuk berkembang. Selain itu kurikulum
merdeka juga memiliki perangkat ajar yang membuat guru bekerja lebih efektif,
dan mampu mewujudkan pembelajaran yang optimal bagi anak. Guru juga harus

meningkatkan kompetensi pendidik bersama-sama dengan lembaga, hal ini untuk

% Ummi Inayati, “Konsep Dan Implementassi Kurikulum Merdekaa Pada Pembelajaran
Di SD/ML,” ICIE: International Conference on Islamic Education 2, no. 301-303 (2022).
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memastikan bahwa guru dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang
berkualitas dan efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik di jenjang paud.*

Struktur kurikulum merdeka paud terdiri dari kegiatan yang dirancang
agar anak dapat mencapai kemampuan yang ada dalam capaian pembelajaran.
Intisari dalam pembelajaran intrakurikuler adalah bermain bermakna sebagai
perwujudan merdeka belajar, merdeka bermain. Kegiatan yang dipilih juga harus
yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. Sangat penting memberikan
kegiatan pada anak melalui permainan yang dapat mengembangkan pemikiran
kritis, pemahaman tentang dirinya sendiri sesuai dengan usianya, pemecahan
masalah. Kegiatan juga perlu didukung dengan sumber belajar yang nyata dan
berada di sekitar anak yang dapat dihadirkan melalui dukungan teknologi dan
buku bacaan anak.**

Kurikulum merdeka PAUD menguatkan kembali betapa pentingnya
bermain bermakna dan kegiatan berbasis buku bacaan anak sebagai salah satu dari
strategi penguatan karakter dan literasi dini. Alokasi waktu atau jam belajar anak
usia 4-6 tahun yaitu 900 (Sembilan ratus) menit/minggu atau 180 (serratus
delapan puluh) menit/ hari (5 hari). Struktur kegiatan pembelajaran yaitu
mencakup tiga elemen dalam capaian pembelajaran, berikut ini yang diajarkan
secara terpadu dalam bermain-belajar: (1) nilai agama dan budi pekerti, (2) jati
diri, (3) dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, seni. Dan

projek penguatan profil pelajar Pancasila. Untuk dapat mencapai CP (capaian

0" Andrii Kudriashov et al., “Evaluation,” Mechanisms and Machine Science 87, no. 1
(2020): 95-126.

* Hasibuan et al., “Penyusunan Kurikulum Operasional Pada Satuan Paud Berbasis
Kurikulum Merdeka.”
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pembelajaran) satuan pendidikan memiliki kebebasan untuk memilih metode apa
yang menurutnya paling sesuai untuk diterapkan, dan harus memiliki pengalaman
yang menyenangkan dan bermakna bagi anak.

3. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) Anak Usia Dini

Kurikulum berasal dari Bahasa Inggris yaitu Curriculum yang artinya
rencana pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman maka konsep
kurikulum terus berkembang dalam dunia pendidikan. Saat ini kurikulum menjadi
suatu yang sangat penting karena rohnya pendidikan merupakan kurikulum yang
akan membawa anak didik bisa hidup sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat
dan dapat membekali dalam bidang pengetahuan, sikap atau ketrampilan sesuai
dengan perkembangan teknologi dan harapan masyarakat. Kurikulum harus dapat
membantu proses belajar mengajar yang ada di sekolahan agar berjalan dengan
baik.*

Guru wajib memahami kurikulum operasional yang ada pada satuan
pendidikan akan memuat seluruh rencana dari suatu bentuk proses belajar yang
akan diselenggarakan dalam satuan pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman
untuk mengajar sehari-hari yang sudah di rancang berdasarkan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum merdeka.”* Pengembangan kurikulum juga
melibatkan komite antara lain yaitu orang tua, dalam menyusun kurikulum maka
hendaknya disusun berdasar dari aspirasi warga sekolah, kondisi yang ada

disekeliling yang berhubungan dan kebutuhan warga sekolah. Dengan cara

*2 Joko Widodo Indrianto Setyo Basori, Erwin Hari Kurniawan, Penyusunan Kurikulum
Operasional Sekolah (KOS) Di Sekolah Penggerak (Ahlimedia Press, 2022).

* Hasibuan et al., “Penyusunan Kurikulum Operasional Pada Satuan Paud Berbasis
Kurikulum Merdeka.”
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menganalisis kebutuhan dari satuan pendidikan dari berbagai macam aspek
sehingga semua pihak terlibat sesuai dengan peran dan kebutuhan sekolah.**

Kurikulun operasional sekolah adalah kurikulum yang dikembangkan
sendiri oleh satuan pendidikan anak usia dini, dalam pengembangannya memiliki
otonomi untuk menentukan kurikulum operasionalnya sendiri dengan cara
mempertimbangkan karakteristik lingkungan pada satuan PAUD namun tetap
mengacu pada struktur minimum kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.
Pada kurikulum operasional tersebut memuat semua rencana proses pembelajaran
yang akan di selenggarakan sebagai pedoman seluruh pembelajaran. Agar menjadi
bermakna maka kurikulum dikembangkan sesuai kebutuhan anak didik dalam
satuan PAUD.

Rencana proses belajar yang diselenggarakan di satuan pendidikan memuat
kurikulum operasional yang berfungsi sebagai pedoman agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Kurikulum disusun dan dikembangkan sesuai dengan
konteks juga kebutuhan anak didik. Komponen dalam kurikulum operasional ini
disusun untuk membantu proses mengembangkan satuan pendidikan. Dalam
pengembangannya merupakan hasil refleksi yang ditinjau oleh seluruh unsur
pendidik secara berkala yang berguna untuk menyesuaikan dinamika perubahan
kebutuhan anak didik

Kurikulum operasional satuan PAUD atau KOSP adalah kurikulum yang
dikembangan sendiri oleh satuan PAUD tersebut. Dalam pengembangannya

satuan PAUD tersebut memiliki otonomi dalam menentukan kurikulum

* Lathipah Hasanah et al., “Orientasi Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan Di
Taman Kanak- Kanak,” Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol.6 no.02 6, no. 02
(2022): 576-584, https://doi.org/ 10.29408/goldenage.v6i02.6893%0AOrientasi.
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operasionalnya dengan cara melihat dan mempertimbangkan karakteristik
lingkungan satuan namun tetap mengacu pada struktur kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Dalam kurikulum operasional ini memuat seluruh
rencana proses belajar yang akan di selenggarakan di satuan PAUD, guna menjadi
pedoman untuk menyelenggarakan pembelajaran. Agar berkembang penuh makna
kurikulum operasional dapat disesuaikan dengan konteks dan juga kebutuhan
anak didik. Dalam mengembangkannya satuan PAUD memiliki kebebasan selama
masih selaras dengan tujuan utama dari kurikulum operasional satuan pendidikan
anak usia dini.

Kurikulum operasional PAUD dirancang oleh satuan yang terdiri dari
kepala sekolah, guru dan perwakilan orang tua, serta warga atau pemangku
kepentingan satuan, kemudian kurikulum yang sudah dirancang tersebut harus
diketahui dan disetujui oleh pengawas atau dinas pendidikan di wilayah satuan
tersebut. Kurikulum dirancang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan
pendidikan di satuan PAUD dan untuk menghantarkan anak didik memiliki
komptensi yang sudah di tetapkan pada akhir periode. Satuan juga perlu
merancang kurikulum operasional saat sebelum awal tahun ajaran dimulai atau
berlangsung. Peninjauan dibagi menjadi dua yaitu jangka pendek dan jangka
panjang. Peninjauan jangka panjang akan dilakukan setiap 4-5 tahun setelah
satuan melakaukan proses pendampingan, evaluasi dan pengembangan
professional untuk melakukan analisis mengenai konteks karakteristik satuan
pendidikan dan merumuskan visi dan misi serta tujuan. Kemudian jangka pendek

dilakukan pada setiap semester atau setiap tahun setelah melakukan proses
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pendampingan, evaluasi, dan pengembangan professional guna melakukan
pengorganisasian pada pembelajaran yang baru atau lebih baik dari sebelumnya.
Prinsip pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan anak usia
dini:
a. Berpusat pada peserta didik
Saat melakukan pembelajaran harus memenuhi keragaman kebutuhan,
potensi perkembangan dan tahapan belajar, serta kepentingan peserta
didik.
b. Kontekstual
Menunjukan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik dan juga sesuai
dengan karakteristik satuan pendidikan, konteks sosial budaya dan
lingkungan.
c. Esensial
Semua informasi utama dan penting yang dibutuhkan oleh pemegang
kepentingan tentang kurikulum yang digunakan di satuan pendidikan
dapat diperoleh pada dokumen tersebut. Menyusun dengan bahasamya
lugas yang mudah dipahami, tidak mengulang kutipan/naskah yang
sudah ada. Dalam dokumen kurikulum tidak perlu memuat kembali
seperti lampiran kemdikbud seperti: capaian pembelajaran, struktur,
dll.
d. Akuntabel

Berbasis data aktual dan dapat dipertanggungjawabkan.
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e. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
Pada pengembangan kurikulum melibatan komite sekolah dan orang
tua, organisasi, berada dibawah koordinasi dan supervise dinas
Pendidikan.*

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan merupakan istilah lain dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan bagi satuan PAUD yang menerapkan
kurikulum merdeka. Komponen kurikulum operasional yang digunakan dan
dikembangkan di satuan pendidikan terdiri yaitu:

a. Karakteristik satuan pendidikan
Menganalisis  karakteristik ~ satuan pendidikan penting
dilakukan agar mendapatkan gambaran utus kondisi dan kebutuhan
satuan dan seluruh warganya. Hasil analisis tersebut akan menjadi
landasan dalam proses perumusan visi, misi dan tujuan satuan
pendidikan.
b. Visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan
Mempertimbangkan konteks sosial budaya, nilai dan
karakteristik dari lingkungan satuan atau daerah dalam menyusun
visi misi tersebut sehingga pembelajaran yang terjadi kontekstual.
Visi dan misi harus berpusat kepada anak. Satuan bebas atau
merdeka dalam menentukan visi misi nya, namun tetap disarankan
untuk memastikan visi misi berorientasi pada empat fokus berikut

ini:

* Badan standar kurikulum dan Assesmen Pendidikan, “Panduan Pengembangan
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, no. April (2022): 118.
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1) Karakteristik dan kebutuhan anak berutjuan untuk membantu
mendukung proses belajar yang dialami oleh anak

2) Mendorong kemitraan dengan orang tua/wali, bertujuan untuk
melakukan pendekatan pembelajaran yang dipilih guna
menentukan kualitas kemitraan dengan orang tua/wali

3) Penyusunan tidak hanya terpaku pada layanan Pendidikan,
tetapi juga memperhatikan kebutuhan anak agar dapat
berkembang dan tumbuh dengan optimal. Seperti dapat
menghadirkan kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan
esensial anak. Dalam aspek perlindungan pendataan NIK dapat
menjadi salah satu prosedur atau aturan saat melakukan
penerimaan anak untuk memastikan akan terpenuhinya hak
anak untuk dapat memiliki identitas diri, kemudian aspek
kesehatan  dapat memantau  kelengkapan  imunisasi,
pemantauan gizi leimbang, tumbuh kembang dan Ilain
sebagainya.

4) Mendorong terbentuknya lingkungan pembelajaran yang
inklusif

c. Pengorganisasian pembelajaran
Pada struktur kurikulum, KOSP membagi tujuan pembelajaran
yang difasilitasi melalui pembelajaran intrakurikuler, dan projek
penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam konteks PAUD, satuan

bebas menentukan ragam pendekatan yang sesuai, mengusung



32

pengalaman yang menyenangkan dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam program intrakurikuler, tema tidak ditetapkan.
Satuan PAUD dapat dengan bebas memilih dan mengembangkan
tema yang kontekstual sesuai dengan karakteristiknya.

Pengorganisasian  pembelajaran pada konteks PAUD
disarankan menggunakan pendekatan tematik yang terintegrasi atau
pendekatan secara integrasi dan disesuaikan dengan pilihan anak
sesua dnegan situasi dan kebutuhan sehingga menjadikan
pembelajaran semakin bermakna.

Pendekatan tematik adalah  kegiatan  belajar yang
menghadirkan tema-tena yang kontekstual dan relevan, juga
berkaitan dengan kehidupan nyata anak, kemudian memadukan
konsep-konsep dari disiplin ilmu, Dbersifat fleksibel, dan
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan. Pendekatan yang
sudah diterapkan oleh satuan perlu dikaitkan dengan visi misi yang
telah dimiliki satuan dan tujuan pembelajaran yang telah dirancang.

Pendekatan terintegrasi yaitu disaat anak belajar suatu konsep
secara komprehensif dan kontekstual karena keterampilan,
pengetahuan dan sikap diintegrasikan untuk mencapai suatu
penguasaan kompetensi tertentu. Pendekatan ini memadukan antara
beberapa disiplin ilmu untuk dikaitkan dengan kehidupan anak
sehari-hari sehingga dalam satu kegiatan dapat memantik pencapaian

belajar yang beragam. Pada PAUD, projek penguatan profil pelajar
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Pancasila bertujuan untuk pengayaan wawasan dan penanaman
karakter sejak dini.

Pendekatan pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran
diperlukan penjelasan pendektan yang utuh tidak hanya sebatas
desain fisik, meliputi budaya yang ada pada satuan dan bagaimana
budaya tersebut dapat membentuk lingkungan belajar yang akan
dialami anak, saat berada disatuan atau di rumah. Satuan dapat
menentukan pendekatan pembelajaran yang sudah dipilih sebagai
wujud “Merdeka Belajar, Merdeka Bermain”, namun di dalam
kurikulum merdeka pendekatan yang dipilih perlu melihat prinsip
mendasar berikut:

- Mengusung pengalaman pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat meningkatkan capaian perkembangan anak.

- Menghadirkan interaksi pendidik dan peserta didik yang
berorientasi pada penghargaan terhadap minat, dan bertujuan
untuk menguatkan inisiatif anak.

- Menyediakan desain kelas dan lingkungan diluar kelas yang
dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam
mengambil keputusannya sendiri, dan bisa berinisiatif.
Lingkungan belajar juga harus memiliki desain yang dapat
memberikan rasa aman (fisik dan psikis), dapat melatih anak
untuk mengembangkan keterampilannya dalam melakukan

interaksi dan relasi dengan lingkungan sekitar, menambah
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pengetahuan dan pemahamannya mengenai lingkungan yang ia
tinggali, cara dunia bekerja, dapat secara aktif bereksplorasi.

- Inklusif yang berarti memberikan kesempatan kepada semua
anak untuk dapat mengikuti kegiatanbelajar termasuk anak
dengan berkebutuhan khusus. Peristiwa belajar atau materi
juga dapat atau mempu mengidentifikasi terhadap keragaman
latar belakang budaya, nilai keluarga, dan agama. Kepala
satuan dan pendidik menghargai keragaman latar belakang,
sehingga mampu merancang dan memfasiitasi peristiwa belajar
dengan keragaman tersebut untuk merawat dan menumbuhkan
potensi-potensi baik pada anak.

d. Perencanaan pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam KOSP perlu
diartikan secara luas dan akan dicapai dalam periode jangka panjang,
yang akan membantu anak menuju capaian pembelajaran di fase
fondasi. Tujuan pembelajaran memiliki fungsi yang menjadi salah
satu proses kunci pada satuan PAUD saat memfasilitasi
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan
kebutuhan yang dapat dimaknai dua fungsi sebagai berikut:

- Merupakan target turunan dari capaian pembelajaran yang setiap

penyusunan tujuan pembelajaran dimaksudkan agar capaian
pembelajaran dalam fase pondasi akan dipenuhi pada akhir

pertisipasi anak
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- Sebagai target yang dirujuk dalam menyusun Kkegiatan
pembelajaran, dan diyakini akan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah disusun.

Menyusun tujuan pembelajaran dengan cara
mempertimbangkan visi misi satuan, kemudian karakteristik
kebutuhan anak, konteks sosial budaya, nilai dan lingkungan pada
satuan PAUD. Tujuan juga bersifat holistik yaitu pembelajaran
meliputi seluruh aspek perkembangan yang sudah tertuang dalam
capaian pembelajaran, mampu mendorong pengembangan cipta,
rasa, karsa, raga dan memenuhi kebuthan fisik motorik, sosial
emosional atau psikologis anak. Setelah tujuan pembelajaran (TP)
disusun, satuan dapat menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP)
yang akan digunakan oleh anak dari usia awal hingga akhir fase
fondasi salam satu jalur pembelajaran yang berkesinambungan.
(leraning progression).

Setalah menyusun  tujuan  pembelajaran,  kemudian
mengurutkan tujuan-tujuan pembelajaran tersebut ke dalam lajur
urutan yang logis dan berkesinambungan dari awal pembelajaran
hingga akhir, atau disebut dengan alur tujuan pembelajaran (ATP).

Alur tujuan pembelajaran adalah rangkaian dari tujuan
pembelajaran yang sudah disusun secara logis menurut urutan
pembelajaran sejak awal hingga akhir. Dalam menyusun alur ini

secara linear sebagaimana urutan dalam kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan. Fungsi dari Alur Tujuan Pembelajaaran atau (ATP)
adalah:

- Merupakan jalur belajar yang digunakan satuan dalam
menerapkan kurikulum merdeka yang digunakan untuk
membantu pendidik memetakan alur pembelajaran di PAUD.

- Mendukung seluruh kegiatan pembelajaran yang
berkesinambungan pada usia awal hinga akhir fondasi

- Tujuan Pembelajaran atau (learing goals) bersifat lebih luas atau
umum dibandingkan tujuan pembelajaran (learning objectives)
yang digunakan dalam rencana pembelajaran dikelas.
Penyusunan tujuan pembelajaran dikelas merujuk pada tujuan
pembelajaran didalam ATP.

Alur tujuan pembelajaran dibuat dengan cara merujuk pada
capaian pembelajaran yang bercermin pada perkembangan anak,
dimana hal ini harus dipahami oleh pendidik dan dikembangkan oleh
masing-masing satuan Pendidikan. Pada penerapannya ada beberapa
opsi yang dapat dipilih oleh satuan Pendidikan dalam
pembelajarannya, tergantung pada kesiapan satuan masing-masing
seperti (a) satuan dapat merancang sendiri di satuan pendidikannya
atau bersama komunitas belajar, (b) satuan dapat memodifikasi
contoh yang disediakan oleh pemerintah, (c) satuan dapat
menggunakan contoh yang disediakan oleh pemerintah tanpa

modifikasi,



37

e. Pendampingan, evaluasi, dan pendampingan profesioanal.

Evaluasi pembelajaran dan evaluasi kurikulum operasional
satuan pendidikan dilakukan secara mandiri dan berkala oleh satuan
pendidikan  masing-masing. Evaluasi Pembelajaran  Secara
menyeluruh bertujuan untuk mengukur keberhasilan pendidik dalam
memfasilitasi pembelajaran. Evaluasi kurikulum operasional satuan
pendidikan bertujuan untuk mengukur keberhasilan kepala satuan
dan pendidi dalam menjalankan seluruh program Pendidikan yang
direncanakan dengan tujuan untuk memahami apakah visi, misi dan
tujuan satuan Pendidikan telah tercapai. Evaluasi pembelajaran
menjadi salah satu bagian penting dari evaluasi kurikulum
operasionala satuan Pendidikan.

Kedua proses ini saling berkaitan, namun memiliki sasaran
evaluasi yang berbeda. Sasaran langsung dari evaluasi pembelajaran
adalah peserta didik dan pendidik, sedangkan yang utama dalam
evaluasi kurikulum operasional satuan pendidikan adalah kepala
satuan pendidikan dan pendidik, dimana anak didik menjadi sasaran
tidak langsung. Proses ini dikelola oleh kepala satuan pendidikan
dan pendidik yang dianggap mampu melakukan peran ini. Evaluasi
dilakukan dengan cara bertahap dan mandiri agar terjadi peningkatan
kualitas secara berkelanjutan di satuan pendidikan, sesuai dengan

kemampuan satuan pendidikan.
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Ada beberapa prinsip dalam melakukan evaluasi yaitu:
a. Menetapkan tujuan evaluasi yang akan dilakukan
b. Menetapkan data atau informasi yang ingin didapatkan
dalam kegiatan peninjauan
c. Menentukan bentuk asesmen yang akan dilakukan untuk
mendapatkan data atau informasi yang diinginkan
d. Merancang aktivitas evaluasi yanag bersifat reflektif dan
dapat dijadikan pengembangan bagi pendidik dan pelaksana
program
e. Menggunakan alat penilaian pencapaiian yang terukur jelas.
Pendampingan dan pengembangan professional di satuan
pendidikan ditekankan pada prinsip refleksi dan pengembangan diri
bagi para pendidik, dan menggunakan alat penilaian yang terukur
dan jelas. Kepala satuan pendidikan merancang dan melakukan
proses pengembangan juga pendampingan professional disesuaikan
kebutuhan sebagai tindak lanjut dari hasil pengamatan dan evaluasi
dengan melibatkan pengawas. Kepala satuan dan pengawas dapat
memainkan peran dalam berbagai contoh pendampingan dan
pengembangan professional yang bisa dilakukan saat di satuan
pendidikan.
Seperti  berikut: Coaching yaitu proses pendampingan
mencapai tujuan dan menggali pemikiran-pemikiran dari sesorang

terhadap suatu masalah. Mentoring adalah proses pendampingan
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dengan cara berbagi pengalaman atau pengetahuan untuk mengatasi
suatu kendala. Pelatihan vyaitu suatu pendampingan dengan
menguatkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
kinerja dan narasumber internal atau eksternal, menyesuaikannya
dengan kemampuan satuan Pendidikan.
Terdapat prinsip-prinsip dan pengembangan professional
a. Pendampingan dan pengembangan professional dilakukan
sebagali aktivitas berdasarkan hasil kegiatan evaluasi
b. Menentukan area yang perlu diperbaiki, apakah dari
pelaksanaan atau perencanaan program dan menetapkan
ruang lingkup pendampingan pengembangan professional
c. Dilakukan secara terencana dan juga strategis, guna
mencapai tujuan dengan jangka waktu tertentu, orang yang
tepat dalam melakukan pembinaan tersebut
d. Dilakukan secara mandiri dan bertahap agar terjadinya
peningkatan kualitas secara berkelanjutan di satuan
Pendidikan, disesuaikan denngan kemampuan
e. Pendampingan dan pengembangan professional adalah
suatu proses kolaboratif dalam satuan Pendidikan antara

pendidik dan pendamping demi tercapai tujuan bersama.
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G. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum pada penelitian ini diberikan dengan mudah,
menggunakan pembahasan mengenai bagaimana sistematika penulisan, terdiri
dari empat bab utama dan kemudian diperinci kembali menjadi bagian sub bab
yang saling berkaitan dan juga sistematis:

BAB | : Pendahuluan, yang berisi latar belakang dan memberi suatu
penjelasan megenai penelitian yang perlu dilakukan dan hal apa saja yang akan
menjadi latar belakang secara akademik. Kemudian ada rumusan suatu masalah
digunakan untuk memperjelas apa saja yang akan menjadi pokok bahasan. Tujuan
juga ada di bab ini berisi tentang uraian apa saja yang menjadi bagian penting
pada penelitian ini, kemudian kajian pustaka guna membandingkan dengan
penelitian terlebih dahulu. Landasan teori dan metode ada untuk menjadi
pedoman dalam pelakukan penelitian, dan mengetahui proses penelitian seperti
apa yang akan di gunakan dalam penulisan.

BAB Il : Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, latar penelitian, data dan sumber data, pengumpulan data, uji
keabsahan data dan analisis data.

BAB Il : Analisis dan pembahasan hasil penelitian yang dipaparkan
berdasarkan gambaran umum sekolah

Bab IV : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian
yang juga disampaikan dalam bab ini agar dipertimbangkan mengenai masukan
darinpeneliti, baik bagi Lembaga, pembaca atau peneliti. Serta lampiran daftar

pustaka beserta data-data terkait penelitian.



BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasar penjelasan yang telah diuraikan pada hasil penelitian mengenai
Kompetensi Profesional Guru dalam Penyusunan Kurikulum Operaional
Satuan Pendidikan (KOSP) Sebagai persiapan implementasi pembelajaran
kurikulum merdeka, dapat disimpulkan kedalam beberapa point yaitu:

1. Kompetensi professional guru di TK Wijaya Danau dalam penyusunan
kurikulum operasional satuan pendidikan sebagai persiapan implementasi
pembelajaran kurikulum merdeka berdasar analisis yaitu terdapat
pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum merdeka seperti
memiliki  pemikiran positif terhadap pergantian kurikulum dan
penguasaan guru terhadap pemahaman kurikulum merdeka, kualifikasi
pendidikan para guru agar mendukung untuk menjadi professional yaitu
S1-Paud atau lainya yang linear dengan pendidikan anak usia dini, dan
pemanfaatan teknologi untuk mempelajari penyusunan KOSP dan
pemahaman kurikulum merdeka guru memanfaatkan sebuah aplikasi
yaitu Platform Merdeka Mengajar dimana di dalam aplikasi tersebeut
berisi banyak sekali materi yang bisa di pelajari mandiri oleh para guru
dengan catatan harus sudah mempunyai akun belajar agar bisa masuk

dalam aplikasi tersebut.

100
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2. Strategi yang dilakukan oleh para guru di TK Wijaya Danu untuk
meningkatkan kompetensi professional guru dalam penyusunan
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) berbasis Kurikulum
Merdeka yaitu para guru mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG),
Komunitas Belajar (Kombel), Workshop, Seminar/Webinar, Study Tiru

3. Implikasi Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di TK Wijaya Danu yaitu:
Pembelajaran Menjadi Terencana Sesuai Dengan Acuan Di KOSP,
Terdapat Acuan Dalam Melaksanakan Metode Dan Model Pembelajaran,
Terdapat Capaian Pembelajaran atau Tujuan Yang Jelas Sehingga

Pelaksanaan Penilaian Juga Terukur Dengan Jelas.

B. Saran
1. Bagi TK Wijaya Danu

Saran yang dapat diberikan adalah kegiatan untuk mengembangkan
kompetensi professional walaupun sudah dilakukan alangkah lebih baik jika
semakin ditingkatkan. Penerapan kurikulum merdeka dan menyusun
kurikulum operasional satuan pendidikan tentu membutuhkan proses agar
guru menjadi lebih professional, inovatif, dan kreatif. Pemanfaatan aplikasi
PMM juga lebih ditingkatkan, disarankan untuk para guru mengikuti
program guru penggerak guna meningkatkan dan mengembangkan

kompetensi guru.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis sangat menyadari masih terdapat banyak kekurangan, oleh
kaarena itu saran yang membangun dari pembaca sangat peneliti harapkan
untuk membantu perbaikan dalam tesis ini. semoga karya ini dapat menjadi

manfaat bagi penulis, para pembaca dan dunia pendidikan.
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